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MOTTO 

“Kamu menjalani hidup hanya sekali, orang datang dan pergi, hidupmu adalah 

tentang mu, bukan tentang orang lain. Jelajahilah, kerjakan pekerjaanmu, mulai 

apa yang kau impikan, ambil resiko karena bagaimanapun juga ini adalah 

kisahmu. Jadi nikmati hidup ini dan jangan biarkan satu hari buruk merusaknya.” 

-Naufal 

“Tidak setiap hari akan sama, suatu hari nanti kamu akan bangun merasakan hal 

baik maupun tidak, tapi tujuanmu hanyalah memaksimalkan hari, momen dan 

menjadi yang terbaik yang kamu bisa pada hari itu dan ingat untuk tidak memberi 

ekspetasi yang tinggi pada dirimu cobalah untuk konsisten memaksimalkan hidup 

setiap hari dan mengerti bahwa setiap hari akan ada hal yang berbeda dengan 

begitu kau akan bisa menikmati perjuangan setiap harinya.” 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahakan untuk kedua orang tua saya yang paling berjasa 

dalam hidup saya. Bapak Adi Susanto dan Ibu Hanik Rahmawati, terima kasih 

atas kepercayaan dan pengorbanan untuk saya melanjutkan pendidikan di UNP 

Kediri, yang tiada hentinya sesalu memberi kasih sayang, doa, semangat, nasihat 

dan terima kasih atas keikhlasan kepada penulis. Semoga ALLAH SWT memberi 

ayah dan ibu umur panjang dan kesehatan dan juga selalu menjaga ayah dan ibu 

dalam kebaikan dan kemudahan, Amiin…. Ucapan terima kasih saja tidak cukup 

untuk membalas jasa ayah dan ibu, karena itu terimalah persembahan bakti dan 

cinta saya yang tidak seberapa ini untuk kalian ayah dan ibu tercinta.     
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ABSTRAK 

Salah satu tahapan pembuatan pakan ternak ruminansia adalah proses 

pencampuran bahan. Proses pencampuran bahan ini sendiri seringkali 

dilakukan secara manual, hal ini dinilai kurang efektif dan efisien. Oleh karena 

itulah diperlukan satu alat untuk dapat mencampur bahan baku pakan ini agar 

hasil yang didapatkan maksimal. Salah satu bagian dari mesin pencampur ini 

adalah tabung pencampur. Pada perancangan dan pengembangan tabung 

pencampur yang terintegrasi dengan mesin chopper multifungsi berkapasitas 

2,5 kg per menit ini menggunakan metode perancangan yang meliputi desain 

tabung pencampur, fabrikasi prototipe, dan pengujian kinerja mesin. 

Berdasarkan hasil perancangan didapati tabung pencampur dengan material 

terbuat dari besi ST 45/AISI 1045 dengan diameter 400 mm dan tinggi 500 

mm. Penelitian menunjukkan bahwa mesin chopper yang dilengkapi tabung 

pencampur mampu menghasilkan campuran pakan yang lebih merata dan 

meningkatkan efisiensi proses pencampuran. 

Kata Kunci : Pakan ternak, Mesin chopper, Tabung pencampur, Efisiensi 

pencampuran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau biasa disebut UMKM 

merupakan sebuah usaha yang bergerak di berbagai bidang usaha salah 

satunya sektor peternakan. Sektor peternakan adalah Salah satu sektor 

yang berkontribusi pada perekonomian nasional dan dapat menyerap 

tenaga kerja secara signifikan. Karena itu, sektor ini dapat diandalkan 

dalam upaya perbaikan ekonomi nasional. Jumlah rumah tangga di 

Indonesia yang memiliki peternakan mencapai 13,56 juta rumah tangga, 

menurut hasil Survei Pertanian Antar Sensus 2018. (B. P. Stastistik., 

2020). 

Pada umumnya kambing merupakan hewan ternak yang 

menghasilkan daging dan susu murni, usaha pemeliharaan dan 

pengembangbiakan kambing dapat kita jumpai di wilayah Kediri yang 

terletak di Kecamatan Kras berada di bagian selatan Kabupaten Kediri, 

Menurut statistik yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Kediri, 

jumlah ternak kambing mencapai 195.051 ekor pada tahun 2020. Dari 

jumlah tersebut Desa Setonorejo merupakan salah satu mayoritas dengan 

populasi pertumbuhan ternak kambing mencapai 8.849 ekor. 
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Sebagai peternak kambing tentunya tidak asing lagi dalam hal 

memberikan pakan ternak kambing mereka, hal ini sudah menjadi kebutuhan 

sehari-hari bagi para Peternak. Pada peternakan kambing umumnya pakan 

terdiri atas hijauan, seperti rumput lapangan karena jenis ini tumbuhnya tidak 

tergantung pada musim dan biasanya tumbuh dengan subur di pinggir jalan. 

Akan tetapi ternak kambing yang hanya diberi pakan jenis ini pertumbuhan 

dan produksinya rendah, sebaiknya perlu di berikan pakan yang berkualitas 

baik seperti konsentrat (Kabeakan, 2020). 

Pakan ternak sangat memengaruhi hasil usaha. Faktor pakan, 

lingkungan memengaruhi 60% produktivitas ternak, dan 30% dipengaruhi 

genetik (Mayulu, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ternak 

memiliki potensi yang besar, produksi yang tinggi tidak dapat dicapai jika 

pakan tidak memenuhi persyaratan potensi genetik ternak. Selain itu, bagian 

produksi yang paling mahal adalah pakan. Pakan dapat menyumbang hingga 

60–80% dari biaya produksi. (Agustini, 2010). 

Dengan pertumbuhan peternakan di Indonesia, masalah mulai muncul. 

Salah satunya adalah proses pencampuran pakan kambing di Desa Setonorejo. 

Banyak faktor mempengaruhi pakan kambing, mulai dari pemilihan bahan 

baku pakan, proses penimbangan, dan yang paling penting adalah proses 

pencampuran pakan (Pramono, 2016). Bidang peternakan Indonesia 

berkembang dengan sangat cepat, menghasilkan beberapa jenis ternak yang 

optimal. Salah satu masalah yang muncul adalah pengadukan pakan ternak 
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masih dilakukan secara manual atau dengan tenaga manusia yang kurang 

efektif. Hasilnya adalah pengadukan pakan dalam jumlah besar memerlukan 

waktu yang lebih lama, sehingga pemenuhan kebutuhan pakan ternak dalam 

jumlah besar menjadi kurang efektif. Selain itu, pengadukan pakan dalam 

jumlah besar secara manual menyebabkan masalah pencampuran dan hasil 

pengadukan pakan yang tidak merata (Fadil Fadillah, 2021). 

Dalam proses untuk mempermudah para peternak perlu adanya 

pengembangan teknologi, untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 

dibuatlah tabung pencampur pada mesin mesin chopper multifungsi 

(pencacah dan pencampur) dengan kapasitas 8 kilogram/menit. Meskipun alat 

ini sudah beredar dikalangan umum akan tetapi yang membedakan yaitu dapat 

menggunakan keduanya secara bersamaan, pada rancang bangun tabung 

pencampur ini berguna untuk mempermudah para peternak dalam mencampur 

pakan, hal ini dapat mempermudah peternak dalam segi waktu. Sehingga 

dalam proses pemenuhan pakan ternak mendapatkan hasil campuran yang 

merata. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang di atas yang sudah dibahas untuk 

menghindari semakin luasnya permasalahan yang akan dibahas, maka perlu 

adanya pembatasan masalah, maka dalam permasalahan yang dibahas dibatasi 

oleh : 
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1. Perancangan ini membuat tabung pencampur pada mesin chopper 

multifungsi dengan kapasitas 8 kilogram/menit. 

2. Perancangan tabung pencampur ini juga memperhitungkan kapasitas dan 

dimensi dari tabung agar dapat berfungsi secara optimal. 

C. Rumusan Masalah 

Dari hasil identifikasi permasalahan yang di bahas dan dari batasan 

permasalahan dalam rancang bangun tabung pencampur tersebut dapat 

dihasilkan rumusan masalah, bagaimana membuat desain tabung pencampur 

pada mesin chopper multifungsi dengan kapasitas 8 kilogram/ menit? 

D. Tujuan Perancangan 

 Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ada, maka tujuan dari  

perancangan tabung pencampur ini adalah merancang tabung pencampur pada 

mesin chopper multifungsi dengan kapasitas 8 kilogram/menit. 

E. Manfaat Perancangan 

Dari penyusunan dan perancangan tabung pencampur diperoleh 

beberapa manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis  

Perancangan dan penyusunan tabung pencampur diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan dapat dijadikan bahan informasi untuk 

membuat mesin pencacah dan pencampur yang lebih baik. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Untuk mempermudah para peternak dalam hal mencacah dan 

mencampur pakan ternak. 

b.  Bagi Mahasiswa  

Sebagai refrensi untuk mengembangkan perancangan berikutnya 

Membantu mereka belajar dan mendapatkan informasi baru. 
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